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ABSTRAK	

Penelitian	ini	dilatar	belakangi	oleh	penemuan	masalah	pada	proses	kegiatan	
belajar	mengajar	sejarah	musik.	Pada	proses	pembelajaran	sejarah	musik	guru	
menggunakan	metode	problem	based	 learning	 berbantuan	dengan	discovery	
learning,	akan	tetapi	pada	penerapannya	belum	dapat	memaksimalkan	proses	
pembelajaran	sejarah	musik.	Penggunaan	metode	tersebut	tidak	direspon	baik	
oleh	siswa	yang	mengakibatkan	kelas	menjadi	pasif	dan	mengakibatkan	siswa	
bosan	 dan	 merasa	 suasana	 pembelajaran	 tidak	 kondusif.	 Melihat	 dari	
permasalahan	 tersebut	 peneliti	 menggunakan	 metode	mind	 mapping	 guna	
mengatasi	 kendala	 tersebut.	 Objek	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 pembelajaran	
sejarah	musik,	sedangkan	subjek	dari	penelitian	ini	adalah	siswa-siswi	kelas	
XIB	berjumlah	26	 siswa	dan	guru	pengampu	mata	pelajaran	 sejarah	musik.	
Metode	 penelitian	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 penelitian	
tindakan	 kelas.	 Penelitian	 dilakukan	 kedalam	 2	 siklus	 yang	 tiap	 siklusnya	
terdiri	 dari	 tahap	 perencanaan,	 pelaksanaan,	 pengamatan,	 refleksi.	 Teknik	
pengumpulan	 data	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 observasi,	 wawancara,	
dokumentasi,	 dan	 tes.	 Teknik	 analisis	 data	 yang	 digunakan	 adalah	 reduksi	
data,	 penyajian	 data,	 dan	 penarikan	 kesimpulan.	 Berdasarkan	 dari	 hasil	
penelitian	ini	ditemukan	bahwa	metode	mind	mapping	mampu	meningkatkan	
proses	 dan	 hasil	 pembelajaran	 sejarah	 musik.	 Pada	 siklus	 1	 penelitian	 ini	
ditemukan	bahwa	rata-rata	nilai	hasil	pembelajaran	adalah	78.08,	meningkat	
pada	siklus	2	menjadi	85.12.	Mind	mapping	juga	mampu	menciptakan	suasana	
pembelajaran	menjadi	kondusif	serta	mengatasi	rasa	bosan	siswa,	dan	mampu	
meningkatkan	nilai	hasil	pembelajaran.		

Kata	Kunci:	mind	mapping;	sejarah	musik;	pembelajaran	 	
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BAB	I	

PENDAHULUAN	
	

A. Latar	Belakang	

Pembelajaran	 adalah	 sebuah	 proses	 interaksi	 antara	 pendidik	 dan	

peserta	 didik	 untuk	 membantu	 peserta	 didik	 tersebut	 dalam	 proses	

pemerolehan	 ilmu	 dengan	 baik	 (Djamaluddin	 &	 Wardana,	 2019).	

Pembelajaran	 dirancang	 dengan	 suatu	 tujuan	 untuk	 memfasilitasi	 peserta	

didik	 mencapai	 suatu	 kompetensi	 atau	 tujuan	 pembelajaran	 tertentu	

(Hendratmoko	 dkk,	 2017).	 Dari	 penjelasan	 mengenai	 arti	 dan	 tujuan	 dari	

pembelajaran	maka	dapat	 disimpulkan	bahwa	pembelajaran	 adalah	 sebuah	

proses	 interaksi	antara	pendidik	dan	peserta	didik	dengan	memiliki	sebuah	

tujuan	yaitu	mencapai	suatu	kompetensi	atau	suatu	capaian	dari	pembelajaran	

tersebut.	

	 Pembelajaran	 memerlukan	 sebuah	 metode	 atau	 cara	 yang	 dapat	

mendukung	proses	pembelajaran	tersebut	agar	dapat	terlaksana	dengan	baik.		

Metode	pembelajaran	adalah	cara	atau	tahapan	yang	digunakan	dalam	proses	

interaksi	 antara	 pendidik	 dan	 peserta	 didik	 guna	 mencapai	 tujuan	

pembelajaran	 yang	 telah	 ditetapkan	 sesuai	 dengan	 materi	 dan	 mekanisme	

metode	pembelajaran	(Farias	dkk,	2009).	Metode	pembelajaran	adalah	sebuah	

cara	yang	digunakan	untuk	mengimplementasikan	rencana	yang	sudah	
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disusun	 dalam	 bentuk	 kegiatan	 nyata	 dan	 praktis	 untuk	 mencapai	 tujuan	

pembelajaran	(Yusuf	Aditya,	2016).	

Dalam	 proses	 pembelajaran	 dapat	 menggunakan	 berbagai	 metode	

pembelajaran	yang	dapat	membantu	proses	kegiatan	belajar	mengajar	agar	

menjadi	lebih	efektif	dan	efisien	salah	satunya	adalah	metode	Mind	mapping.	

Mind	mapping	 adalah	metode	 yang	 tersistem	 penyimpanan,	 penataan	 data,	

seperti	perpustakaan	yang	ada	di	otak	manusia	(Buzan,	2008).	Mind	mapping	

adalah	salah	satu	teknik	yang	membantu	seseorang	untuk	memetakan	pikiran	

secara	 efektif.	Mind	mapping	menggunakan	 penandaan	 visual	 dan	 sensorik	

dengan	suatu	pola	dari	 ide-ide	yang	berkaitan	(Mudhakaroh,	2013).	Melalui	

ke-2	pengertian	tersebut	dapat	diartikan	mind	mapping	adalah	sebuah	metode	

pemetaan	 pikiran	 yang	 tersistem	 dengan	menggunakan	 penandaan	 sebuah	

visual,	sensorik,	dan	sebuah	pola	dari	ide-ide.	

Sekolah	Menengah	Kejuruan	Negeri	2	Kasihan	Bantul	adalah	salah	satu	

lembaga	pendidikan	formal	yang	tentu	memiliki	mata	pelajaran	sejarah.	SMK	

Negeri	2	Kasihan	Bantul	merupakan	lembaga	formal	kejuruan	dengan	fokus	

jurusan	 yaitu	 seni	 musik.	 Sesuai	 dengan	 fokus	 jurusannya,	 SMK	 Negeri	 2	

Kasihan	Bantul	mata	pelajaran	Sejarah	Musik.		

Menurut	KBBI	sejarah	berarti	pengetahuan/uraian	 tentang	peristiwa	

dan	kejadian	yang	terjadi	dimasa	lampau,	sementara	musik	adalah	ilmu	seni	

suara.	Melalui	 pengertian	 tersebut	 dapat	 ditarik	 sebuah	 pengertian	 sejarah	

musik	 adalah	 pengetahuan	 tentang	 peristiwa	 musik	 yang	 terjadi	 dimasa	

lampau.		
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Mata	pelajaran	Sejarah	Musik	akan	diberikan	kepada	siswa	SMK	Negeri	

2	Kasihan	Bantul	di	kelas	XI	dan	XII.	Mata	pelajaran	ini	diampu	oleh	2(dua)	

guru	dikelas	XI	dan	1(satu)	guru	dikelas	XII.	Pada	kelas	XI	sendiri	1	guru	akan	

mengampu	2	kelas	yaitu	kelas	A	dan	Kelas	B,	kemudian	1	guru	yang	lain	akan	

mengampu	4(empat)	kelas	yaitu	kelas	C,	kelas	D,	Kelas	E,	dan	Kelas	F.	Materi	

Sejarah	 Musik	 pada	 kelas	 XI	 adalah	 Musik	 zaman	 Abad	 Pertengahan	 di	

semester	1(satu)	dan	Musik	zaman	Barok	di	semester	2(dua).	Materi	sejarah	

musik	 pada	 kelas	 XII	 adalah	 musik	 zaman	 Klasik	 hingga	 musik	 zaman	

Romantik.	

Pada	 penelitian	 ini	 peneliti	 melakukan	 observasi	 terhadap	 guru	

pengampu	 kelas	 XI	 A	 dan	 XI	 B	 dan	 siswa	 kelas	 XI	 B.	 Peneliti	 menemukan	

permasalahan	 yang	 dialami	 guru	 dan	 siswa	 ketika	melakukan	 observasi	 di	

SMK	Negeri	2	Kasihan	Bantul.	Guru	pengampu	mata	pelajaran	Sejarah	Musik	

di	kelas	XI	mengalami	keluhan	pada	proses	kegiatan	belajar	mengajar	dimana	

siswa	 kesulitan	 menghafalkan	 detail	 materi	 yang	 telah	 diberikan.	 Siswa	 di	

kelas	XI	B	mengalami	permasalahan	pada	proses	kegiatan	belajar	mengajar	

dimana	 siswa	 merasa	 suasana	 kegiatan	 belajar	 mengajar	 di	 kelas	 tidak	

menyenangkan	 dan	 cenderung	 serius,	 siswa	 juga	 merasa	 mata	 pelajaran	

sejarah	musik	membosankan.		

Pada	hasil	observasi	berupa	pengamatan	pada	proses	kegiatan	belajar	

mengajar,	 guru	 menggunakan	 model	 pembelajaran	Discovery	 Learning	 dan	

Problem	Based	Learning	serta	melakukan	diskusi	mengenai	modul	yang	telah	

diberikan	 sebelumnya	 ketika	 kegiatan	 pembelajaran	 di	 kelas,	 akan	 tetapi	
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melalui	 pengamatan	 peneliti	 siswa	 cenderung	 pasif	 ketika	 penerapan	

pembelajaran	 sejarah	musik	menggunakan	model	 tersebut.	Kemudian	pada	

akhir	diskusi	guru	memberikan	tugas	berupa	merangkum	modul	yang	telah	

diberikan	 sebelumnya.	 Menurut	 pengamatan	 peneliti	 pemberian	 tugas	 ini	

menjadikan	siswa	semakin	pasif	dan	hanya	berfokus	untuk	merangkum	modul	

yang	telah	diberikan	saja	tanpa	membahas	materi	yang	ada	di	modul	secara	

detail.	

Memperhatikan	dari	paparan	diatas	peneliti	menawarkan	kepada	guru	

pengampu	mata	pelajaran	 sejarah	musik	 sebuah	 solusi	 berupa	penggunaan	

metode	mind	mapping.	Metode	 ini	diterapkan	kepada	siswa	kelas	XI	B	pada	

mata	 pelajaran	 sejarah	 musik	 guna	 mengatasi	 kendala	 yang	 terjadi	 pada	

proses	 kegiatan	 belajar	mengajar.	Metode	 ini	 akan	dirancang	 kepada	 siswa	

untuk	6	kali	pertemuan	pada	kegiatan	belajar	mengajar	di	kelas.		

	

	 	



  

 
 

5 

B. Rumusan	Masalah	

Dari	 paparan	 dalam	 latar	 belakang	 di	 atas,	 ada	 beberapa	 indikasi	

permasalahan	yang	menarik	untuk	diteliti	dan	dicarikan	sebuah	solusi	untuk	

mengatasi	 kendala	 yang	 terjadi	 dalam	 proses	 pembelajaran.	 Melihat	 dari	

kendala	yang	terjadi	dalam	proses	pembelajaran	peneliti	menawarkan	kepada	

guru	 pengampu	 mata	 pelajaran	 sejarah	 musik	 sebuah	 solusi	 berupa	

penggunaan	 metode	 mind	 mapping	 sebagai	 metode	 pembelajaran	 sejarah	

musik.	Melalui	pemaparan	tersebut	maka	peneliti	merumuskan	permasalahan	

kedalam	pertanyaan	penelitian	sebagai	berikut:		

1. Apa	 yang	 menyebabkan	 siswa	 merasa	 suasana	 pembelajaran	 tidak	

kondusif	dan	bosan	ketika	mengikuti	proses	kegiatan	belajar	mengajar	

sejarah	musik	kelas	XI	di	SMK	Negeri	2	Kasihan	Bantul?	

2. Bagaimana	 penggunaan	mind	 mapping	 dalam	 pembelajaran	 sejarah	

musik	kelas	XI	di	SMK	Negeri	2	Kasihan	Bantul?	
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C. Tujuan	Penelitian	

Peneliti	memiliki	sejumlah	tujuan	yang	ingin	dicapai	melalui	penelitian	

yang	dilaksanakan.	Tujuan	dari	penelitian	ini	adalah	sebagai	berikut:	

1. Untuk	mengetahui	penyebab	siswa	merasa	suasana	pembelajaran	tidak	

kondusif	 dan	 membosankan	 ketika	 mengikuti	 proses	 kegiatan	 belajar	

mengajar	sejarah	musik	kelas	XI	di	SMK	Negeri	2	Kasihan	Bantul	

2. Untuk	mengetahui	penggunaan	mind	mapping	dalam	pembelajaran	

sejarah	 musik	 sebagai	 upaya	 membantu	 proses	 kegiatan	 belajar	

mengajar	agar	dapat	menjadi	lebih	efektif	dan	efisien.	

	
D. Manfaat	Penelitian	

Melalui	 permasalahan	 hingga	 solusi	 yang	 ditawarkan	 peneliti	 tentu	

penelitian	ini	akan	memiliki	manfaat.	Penelitian	ini	memiliki	sejumlah	manfaat	

yang	diharapkan	akan	bermanfaat	secara	teoritis	dan	praktis	bagi	pembaca,	

guru	 dan	 siswa	 pada	 sekolah	 yang	 bersangkutan	 dan	 bagi	 peneliti	 sendiri.	

Manfaat	dari	penelitian	ini	adalah	sebagai	berikut:	

	

1.		 Manfaat	teoritis	

a. Penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	menjadi	 inspirasi	 bagi	

pembaca	 guna	 proses	 perkembangan	 strategi	

pembelajaran	yang	efektif	atau	efisien.	
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b.		 Penelitian	 ini	 diharapkan	 akan	 menjadi	 sarana	

menambah	 wawasan	 baik	 bagi	 peneliti	 maupun	 bagi	

pembaca.	

2.		 Manfaat	praktis	

a. Penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 bermanfaat	 bagi	 guru	

Sejarah	 Musik	 juga	 guru	 mata	 pelajaran	 lain	 sebagai	

bahan	 pertimbangan	 dalam	 menentukan	 metode	

pembelajaran	 alternatif	 terkhususnya	 di	 SMK	Negeri	 2	

Kasihan	Bantul.	

b. Penelitian	 ini	 diharapkan	 menjadi	 solusi	 dari	

permasalahan	 yang	 dialami	 guru	maupun	 siswa	 dalam	

proses	kegiatan	belajar	mengajar	mata	pelajaran	Sejarah	

Musik	terkhususnya	di	SMK	Negeri	2	Kasihan	Bantul.	

	 	


